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Tiga Tahun. (Di bawah himbingah z BAEIT WELLO sebagai
Ketua, H. A. R. LAIDDING dan H. ABD. MUIN LIWA sebagai
Anggota).

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Ternak Potong
Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin
dan Rumah Potong Hewan (RPH) Kotamadya, Kelurahan
Tamangapa, Kecamatan Panakkukang Daerah Tingkat II Ujung
Pandang, mulai bulan Oktober 1993 sampai dengan bulan
Desember 1993.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui se jauh
mana perbedaan pertumbuhan dari beberapa otot paha sapi
Peranakan Ongole (PO) jantan yang digemukkan sampai umur
tiga tahun.

Materi penelitian yang digunakan adalsh 15 ekor sapi
Peranakan Ongole jantan umuwr 1,0, 1,5, 2,0, 2,5 dan 3,0
tahun. Jumlah sapi pada tiap tahapan umur penyembelihan
adalah tiga ekor.

Peubah yang diukur adalah berat absolut dengan cara

mengukur berat tiap-tiap sampel otot (M. semitendinosus,
M. semimembranosus, M. biceps femoris dan M. gracilis),

pertambahan berat otot dengan cara membandingkan

pertambahan berat otot tiap tingkatan berat otot terhadap
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berat akhir (%) serta kecepatan pertumbuhan dengan cara
membandingkan berat individu otot terhadap berat total

otot vang diteliti. Data diolah dengan One-Way Analysis of

variance with Equal but Proportjonal Subclass Number dan
Two-Way Analysis of Variance with Replication (Sokal dan

Rohlf, 1981).

Berdasarkan analisis sidik ragam dan hasil pengujian
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Peningkatan berat otot terjadi seiring dengan
penambahan umur ternak dari umur 1,0 tahun sampai 3,0
tahun dengan pola dan laju pertumbuhan yang berbeda.

2. Kecepatan pertumbuhan yang paling tinggi tercapai pada
kelompok wumur 2,5 tahun sehingga merupakan umur

penyembelihan yang paling baik.
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PENDAHULUAN ;-

Kebutuhan masyarakat akan sumber prcteinh hewani,
khususnya daging sapi semakin lama semakin meningkat
setiap tahun sesuai dengan kenaikan pendapatan dan jumlah
penduduk, tetapi di lain pihak pengadaan dan penyediaan
daging setiap saat dirase menurun. Usaha-usaha yang telah
dilakukan untuk pengadaan sapi ini baik dengan jalan
mengimport bibit sapi, peningkatan daya reproduksi maupun
pengembangan daerah peternakan di luar Jawa,

Salah satu usaha peningkatan pengadaan daging sapi
baik dalam jumlah maupun kualitasnya adalah dengan usaha
penggemukan (fattening). Pada usaha penggemukan secara
modern ternak sapi dipelihara dalam kandang tertentu dan
diberi pakan dengan nilai nutrisi yang optimal wuntuk
meningkatkan pertumbuhan dan menaikkan berat badan. Selaip
itu dengan penggemukan dapat pula diikuti dan dilihat laju
pertumbuhan yang terjadi dari otot baik fisik maupun kimia
sehingga dapat diperoleh kualitas yang baik. Disamping
usaha penggemukan, umur penyembelihan sapi ﬁedaaing
merupakan alternatif lain yang dapat digunakan untuk
menentukan kualitas.

Pada ternak sapi pedaging proses pertumbuhan terus
berlangsung mengikuti umur ternak tersebut. Petumbuhan ini
didefinisikan sebagai perubahan ukuran Yyang meliputi

perubahan berat hidup, bentuk dan kaomposisi tubuh,




termasuk perubahan komponen-komponen tubuh seperti otot,
lemak, tulang dan organ tubuh lainnya.

Otot merupakan bagian yang sangat penting dalam
pertumbuhan seekor ternak dan sekaligus merupakan faktor
yang utama penentu nilai karkas. Oleh sebab itu dalam
memproduksi daging sangat diharapkan suatau keadaan dimana
proporsi daging dalam karkas lebih tinggi dibandingkan
dengan jaringan tulang dan lemak. Pertumbuhan otot atau
urat daging terjadi pada periode postnatal dan akan
mMenurun apabila mendekati dewasa digantikan oleh
pertumbuhan lemak (Forrest dkk., 1975; Tulleh, 1974).

Komponen karkas bagian depan umumnya tumbuh lebih
awal dari komponen karkas bagian belakang dan kecepatan
pertumbuhan otot pada ternak berbeda antara bagian-bagian
yvang satu dengan bagian yang lain (Berg dan Butterfield,
1976). Pada akhirnya nilai ekonomis ternak sapi ditentukan
oleh produksi urat daging (otot) yang maksimal, dimana
proses pertumbuhan terus berlangsung mengukuti umur ternak
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui s&jaﬁh mana
perbedaan pertumbuhan dari beberapa otot paha sapi yang
digemukkan sampai umur tiga tahun. Kegunaan penelitian ini
adalah untuk memberikan informasi tentang perbedaan
pertumbuhan otot paha, sehingga dapat ditentukan kapan

sapi layvak untuk disembelih dengan kualitas karkas yang

baik.




TINJAUAN PUSTAEA

a omposisi rkas

Karkas diartikan sebagai bagian dari ternak setelah
dikeluarkan darah, kepala, kulit, kaki mulai dari carpus
dan tarsus serta isi rongga dada dan perut kecuali ginjal
(Ensminger, 1960).

Komponen karkas yang utama terdiri dari jaringan
otot, tulang dan lemak (Acker, 1983). Di antara ketiga
komponen karkas tersebut, otot adalah komponen Yang
terbesar sebab lebih dari lima puluh persen struktur tubuh
ternak merupakan otot (Berg dan Butterfield, 1976).
Komponen karkas ini bertumbuh dengan kecepatan Yang
berbeda-beda dan komposisi karkas berubah dengan

bertambahnya berat karkas (Wello, 1986}.

uhan da emban inga a

Petumbuhan merupakan proses yang terjadi pada setiap
makhluk hidup seiring dengan pertambahan umur serta organ
tubuhnya. Kejadian ini merupakan suatu fenomena universal
yang bermula dari satu sel (zygot) yang telah dibuahi dan
herlanjut sampai hewan mencapai dewasa (Tillman dkk.,
1954}. Pertumbuhan pada ternak diartikan sebagai
pertambahan bobot hidup sampai pada tingkat dewasa tubuh
{Hafez'danlnyer, 1969; Lawrie, 1974). Bowker dkk. (1978)

menyatakan bahwa seekor ternak yang tumbuh dari konsepsi
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sampal dewasa terjadi peningkatan dalam hal besarnya tubuh
dan perubahan dalam bentuk tubuh, komposisi dan bentuk

tubuh. Besarnya perubahan tersebut dimodifikasi oleh

faktor genetik dan lingkungan.

Pertumbuhan seekor ternak mengikuti suatu kurva yang

berbentuk sigmoid (Berg dan Butterfield, 1968; Acker,
1983). Selama itu terdapat dua fase pertumbuhan seperti
vang dijelaskan oleh Wilkinson dan Tayler (1973); Berg dan

Butterfield (1976)}; dan Swatland (1984), yaitu fase

accelerating dimana pertumbuhan yang cepat sebelum dewasa
kelamin dan fase deccelerating, sebagai pertumbuhan yang

semakin menurun hingga mencapai pertumbuhan yang tetap
setelah mencapai tingkat kedewasaan.

Sapi akan bertumbuh dengan cepat pada tahun pertama
dan kecepatannya akan menurun setelah ternak tersebut
mendekati tingkat kedewasaan (Snapp dan Neuman, 1968}.
Penambahan bobot badan pada ternak muda adalah bagian dari
pertumbuhan urat daging , tulang dan organ-organ vital,
sedangkan pada ternak yang tua sebagien besar terjadi
penimbunan lemak. Wello (1986) menvatakan bahwa pada waktu
lahir pertambahan berat badan sebagian besar disebabkan
oleh daging dan tulang, sedangkan lemak hanva sedikit.
cetelah mendekati dewasa tumbuh, pertumbuhan tulang hampir
tidak ada, sedangkan pertumbuhan lemaksangat meningkat.
Menurut konsep pertumbuhan, tulang lebih dahulu berkembang

kemudian disusul daging dan lemak (Forrest dkk., 1973).



Per han Jari Ura

Dilihat dari pertumbuhan dan perkembangannya, urat
daging dapat dibagi kedalam tiga kelompok, yaitu urat
daging yang pertumbuhannya lebih awal (masak dini), urat
daging vang pertumbuhannya lebih akhir (masak lambat) dan
vang pertumbuhannya sedang. Hal ini dilihat dari
pertumbuhan bobotnya terhadap bobot total wurat daging
(Hafez and Dyer, 1969).

UUrat daging merupakan komponen utama karkas Yang
mempunyai nilai ekonomis dan sekaligus merupakan faktor
penentu kualitas karkas. Kecepatan pertumbuhan urat daging
pada berbagai lokasi tubuh ternak terdapat perbedaan
dimana perbedaan pertumbuhan tersebut erat hubungannya
dengan fungsi urat daging yaitu tergantung pada penggunaan
dan gerak organ bersangkutan (Cole dan Lawrie, 1974}.

Forrest dkk. (1975) menyvatakan bahwa pertumbuhan
terbesar dari ukuran serat daging terjadi pada periode
postnatal dan bila mendekati dewasa, pertambahan diameter
serat daging akan menurun.

Butterfield (1965) melakukan penelitian pada sapi
kebiri dari bangsa sapi Angus. Dari hasil penal{tiannya
dinyatakan bahwa urat daging di daerah kaki belakang dan
kaki depan bagian distal, urat daging di deerah kaki depan
bagian proksimal berkembang lebih awal (masak dini)
sedangkan urat daging perut {abdomen) dan urat daging di
daerah kaki belakang bagian proksimal berkembang kemudian

(masak lambat). Akan tetapi urat daging kaki belakang
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bagian proksimal berkurang bobot relatifnya terhadap bobot

total urat daging sesudah awal periode postnatal. Apabila
dibandingkan dengan pertumbuhan total daging

pertumbuhannya lebih cepat. Urat daging Yang terdapat
disekitar tulang belakang pada daerah dada dan pinggang
berkembang sama dengan perkembangan total wurat daging.
Urat daging di daerah leher dan dada tumbuh lebih cepat
dibandingkan total urat daging pada phase terakhir

pertumbuhan, oleh karena itu termasuk paling lambat

pertumbuhannya.

tumbuhan Jari ulan

Menurut konsep pertumbuhan, tulang lebih dahulu
berkembang kemudian disusul daging dan lemak, karena
tulang merupakan kerangka yang menentukan konformasi tubuh
(Forrest dkk., 1975). Tulang mengandung kurang lebih 99,3
% Ca dan penyerapan mineral ini akan menurun dengan
meningkatnya umur ternak tersebut (Mulyadi, 1983). Berg
dan Butterfield (1976) menyatakan bahwa koefisien
pertumbuhan tulang pada sapi pedaging didapatkan nilai

yang lebih kecil dari satu dan untuk lemak koefisien

pertumbuhannya 1,5 - 2,0.

ertum Jarin emak
Jaringan lemak adalah salah satu komponen karkas yang
mempunyai koefisien pertumbuhan tertinggi, jumlahnyva
bervariasi tergantung umur, makanan, jenis kelamin dan

bangsa (Berg dan Butterfield, 1976).




Soeparno (1985) menyatakan bahwa ternak yang lebih

muda, deposisi lemak terjadi di sekitar jeroan dan ginjal.
Dengan meningkatnya umur dan energi Yang dikonsumsi,
ternyata deposisi lemak akan tampak di antara otot (lemak
intermuskular), pada lapisan bawah kulit (lemak subcutan)
dan terakhir di antara serabut otot dalam bentuk marbling

(lemak intramuskular).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhap Komponen-
Komponen Karkas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi komposisi karkas
adalah umur, bangsa, makanan, jenis kelamin dan hormon
(Preston dan Willis, 1979; Berg dan Butterfield, 1976;
Soeparnco, 1985; Wello, 1986).

Umur adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
kecepatan pertumbuhan (Ensminger, 19%60; Berg dan
putterfield, 1976). Berdasarkan hasil analisa Tulloh
(1974) dan Williams (1582), pada grafik pertumbuhan,
pertumbuhan tertinggi tercapai pada umur dewasa tubuh dan
kecepatan pertumbuhan mencapai titik puncak pada umur
pubertas, sedangkan kecepatan pertumbuhan relatif akan
menurun dari umur kebuntingan sampai ternak méncapni
derajat kedewasaan.

Lawrie (1985) menyatakan, sesuai dengan umur hewan,
pertumbuhan dimulai dari bagian kepala sampai pertemuan
bagian loin dan tulang iga. Sedangkan bagian kaki belakang

lebih lambat berkembang dibandingkan dengan bagian kaki

depan.




Makanan merupakan faktor yang mendominasi kecepatan

pertambahan berat badan karena komposisi makanan telah
banyak mempengaruhi pembentukan jaringan tubuh secara
alamiah (Barker dkk., 1975). Hewan muda membutuhkan
protein lebih banyak dari pada hewan tua, karena selama
fase pertumbuhan terdapat perkembangan wurat daging yang
terus meningkat (Morrison, 1935%).

Nutrisi mempengaruhi tingkat perlemakan karkas pada
berat tertentu., Peningkatan energi dalam pakan disamping
sering menghasilkan lemak karkas yang lebih tinggi, dan
pertumbuhan umumnya lebih cepat, bilasanya persentase
tulang lebih rendah dan persentase otot sedikit menurun
atau konstan (Soeparno, 1983).

Perbedaan bangsa pada ternak akan memberikan
keragaman pada kecepatan pertumbuhan dan komposisi tubuh
dari ternak tersebut. Ternak dari suatu bangsa cenderung
tumbuh dan berkembang dalam suatu sifat yang khas dan
menghasilkan daging dengan sifat tersendiri, sehingga
merupakan sifat khas bangsanya (Forrest dkk., 1975).
Dijelaskan pula oleh Berg dan Butterfield {1976) bahwa
bangsa yang berbeda menyebabkan pertumbuhan iaringan
tulang, daging dan lemak yang berbeda pula. Anak sapi
bangsa Hereford dengan ukuran kepala dan kaki yang relatif
besar meﬁpunyui proporsi yang tinggi pada bagian-bagian
yang mempunyai nilai ekonomi rendah, tetapi pertumbuhan
bagian-bagian belakang dan loin lebih cepat dibandingkan

dengan kepala dan kaki, sehingga proporsi bagian yang




bernilai tinggi bertambah. Selanjutnya proporsi sapi akan
banyak dipengaruhi oleh bangsa disamping lingkungan.

Ferbedaan jenis kelamin menyebabkan perbedaan
kecepatan pertumbuhan yang disebabkan oleh pengaruh kerja
hormon (Hafez dan Dyer, 1969; Cole dan Lawrie, 1974),
perbedaan efisiensi penggunaan makanan dan komposisi
karkas (Berg dan Butterfield, 1976).

Champagne dkk. (1969) menyatakan, sapi jantan
memperlihatkan pertambahan bobot badan Yyang lebih besar,
lebih efisien, dan mempunyai persentase bobot karkas dan
bobot daging vang lebih tinggi dibandingkan sapi-sapi
kebiri.

Trenkle dan Marple (1983) menyatakan bahwa ternak
jantan mempunyai daging lebih banyak {leaner) daripada
ternak betina, tetapi mempunyai lemak yang tipis daripada
jantan kebiri dan jantan kebiri mempunyai daging lebih
banyak dari pada ternak betina.

Proses pertumbuhan ternak dikontrol oleh sekresi
hormon pertumbuhan (Barker dkk., 1975). Salah satu
pengaruh dari hormon ialah meningkatkan daging dan
menurunkan perlemakan (Soeparno, 1985). Dengan imﬁlantaai

pellet stilbestercl akan mengurangi lemak dan meningkatkan

'lean pada sapi (Barker dkk., 1975).

Soeparno (1985) menyatakan, pengaruh metabolik
testosteron dapat memacu pertumbuhan perototan dan tulang

dan hormon tiroksin juga dapat mengubah persentase lemak,

tulang dan daging.




METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanaken di dua tempat yang
terpisah. Penyembelihan dan cutting dilaksanakan di Rumah
Potong Hewan (RPH) Kotamadya yang terletak di Kelurahan
Tamangapa Kecamatan Panakkukang Daerah Tingkat II Ujung
Pandang. Sectiop dilakukan di Unit Ternak Potong Fakultas
Peternakan dan Perikanan Universitas Hasanuddin Tamalanrea
Ujung Pandang. Penelitian berlangsung selama dua bulan
yaitu bulan Oktober 1993 szampai dengan bulan Desember
18993.

Materi yang digunakan adalah 15 ekor sapi Peranakan
ongole (PO) jantan yang berasal dari P.T.Berdikari United
Livestock Bila River ERanch Kabupaten Sidrap Yang
disembelih secara bertahap yaitu 1,0 tahun, 1,5 tahumn, 2,0
tahun, 2,5 tahun dan 3,0 tahun, masing-masing 3 ekor.
Sapi-sapi tersebut mulai digemukkan pada umur 6 bulan dan
ransum yvang diberikan relatif sama. -

Penyembelihan dilakukan setelah sapi dipuasakan

selame kurang lebih 18 jam kemudian ditimbang untuk

memperoleh berat hidup. gsetelah itu dilakukan pengkarkasan

dengan cara memisahkan kulit, kaki bagian bawah, darah,

kepala, jeroan (kecuali ginjal) dan lemak rongga dada

(kecuali lemak pelvis dan lemak ginjal). Karkas kemudian

dimasukkan dalam gchilling room untuk dilayukan. Pelayuan

dilakukan pada suhu 2 - 4°C selama kurang lebih 18 jam.
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Setelah proses di atas selesai, dilakukan bemiaahgn : i

L
7 =
=

L)
L

otot (section) dan pengambilan otot pada bagian tuﬁﬁh"?ang*qj;r
Mg, st
sama yaitu pada daerah paha, yang diembil masing-masing

empat sampel per ekor. Sampel otot tersebut adalah

M. semitendinosus, M. semimembranosus, M. biceps femoris,
dan M. gracilis. Pengambilan otot dilakukan pada bagian

kiri karkas.

Peubah yang digunakan adalah berat otot, persentase
pertambahan berat otot dan persentase kecepatan
pertumbuhan. Berat otot diperoleh dengan melakukan
penimbangan masing-masing otot. Persentase pertambahan

berat otot digunakan rumus sebagai berikut :

Pertambahan Berat QOtot Tiap Tingkatan Umur

Berat Akhir Otot

Persentase kecepatan pertumbuhan digunakan rumus sebagai

berikut

Berat Individu Otot

' Berat Total Otot Yang Diteliti

pata berat otot dan persentase kecepatan'parfumhuhan
otot diclah dengan menggunakan rancangan One-Way Analysis
of Variance With Equal but Proportional Subclass Number

(Sokal dan Rohlf, 1981), dengan model statistik sebagai

berikut

1"”=Ju_.+a1 +  eij
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JII =
aij j =
&i j =

hasil pengamatan

rata-rata keseluruhan pengamatan

pengaruh umur penyembelihan vang ke-i
terhadap berat dan kecepatan pertambahan otot,
dimana i = 1, 2, 3, 4, 5

kesalahan perlakuan

Persentase Pertambahan berat otot diolah dengan

menggunakan rancangan Tae-Way Analysis of Variance With

Replication

{Sokal dan Roh!f, 1981), dengan model

statistik sebagai berikut

Yijr

dimana

Yiix

A

bj

{ab)ij

eijk

masing-

L]

Hasil analisa sidik ragam ¥

nyate dilanjutkan dengan uji

Gambar otot

masing otot paha dapat dili

Mmoo+ omi o+ by o+ (ab)ij + eiik

pengamatan
rata-rata keseluruhan pengamatan

pengaruh umur ke-i terhadap persentase
pertambahan berat otot,
dimana 1 = 1, 2, 3, 4

Pengaruh individu otot yang ke-j terhadap
persentase pertambahan berat otot,

dimana .j - 1| 2, 3: 4

interaksi antara umur dan otot

kesalahan perlakuan (random error)

ang menunjukkan pengaruh

jarak berganda Duncan

{Soehard jono, 1978).

yang menunjukkan letak dari sampel

hat pada Gambar 1.

12




cranial

lateral

Gambar 1. Lokasi dari Masing-Masing Jenis Otot Paha

Keterangan

Sapi.
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biceps femoris
semimembranosus
semitendinosus
gracilis

rectus femoris
vastus intermedius
vastus lateralis
vastus medialis

femur
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HASTL DAN PEMBAHASAN

engaru mur Penvem i terhada [

Nilai rata-rata dari berat otot sapi Peranakan Ongole

(PO) berdasarkan umur penyembelihan dan jenis otot paha

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Berat Otot (kg) pada Sapi
Feranakan Ongole (P0O) Berdasarkan Umur
Penyembel ihan dan Jenis Otot Paha

O N O G i i e N S S S S G e e e e e e e T o e e e R

S R . R o e i i e o s e e T e e . . O N e

Semitendinosus 0,53 0,688 (,73® 1,18¢ 1,27«
Semimembranosus 1,18#* 1,558 1,75abe 2, 13®c 32, 57¢

Biceps femoris 1,62% 2,120 2,27 3;12% 3,31

[Epp———————r T T T F
— S
e e N ——

[ —————— S

ek o i, i P ————— s R et
- S ——

Keterangan : Huruf yang berbeda di bnlagans angka
pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata :

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa dengan meningkatnya

umur penyembelihan, berat dari keempat otot psha tersebut

(M. semitendinosus, M. semimembranosus, M. biceps femoris,

dan M. gracilis) semakin meningkat. Keadaan ini jelas

terlihat pada grafik (Gambar 2), meskipun pola pertumbuhan

keempat otot tersebut agak perbeda. Hal ini sesuai dengan

14




laporan Wello (1986) bahwa semakin meningkat umur sapi
semakin tinggi berat kirkag, dimana otot merupakan
komponen terbesar dalam karkas (Kempster dkk., 1982).
Grafik pada Gambar 2 memper|lihatkan laju pertumbuhan
M. Eﬂﬂimimhzﬂﬂgggi-agak konstan sejak dari umur 1,0 tahun
sampai umur 3,0 tahun, dimana pertambahan berat ototnya
pada setiap tingkat umur hampir sams sedangkan laju
pertumbuhan ketiga otot yang lain sangat turun dari umur
2,3 tahun sampai umur 3,0 tahun terutama M. biceps
femoris, dimana sebelumnya terjadi laju pertumbuhan yang
sangat cepat, tetapi keempat jenis otot tersebut mempunyai
pola pertumbuhan yang tidak sama. Seperti yang dinyatakan
oleh Snapp dan Neumann (1968) bahwa tidak semua bagian
tubuh ternak mencapai pertumbuhan maksimal pada umar Yang
sama. Pernyataan ini diperkuat pula oleh Berg dan
putterfield (1976) bahwa pertumbuhan otot dalam tubuh
ternak berbeda antara bagian yang satu dengan bagian
lainnya utamanya masalah kecepatan pertumbuhan. Pada
Gambar 2 terlihat bahwa kedua otot paha yang lebih berat

(M. biceps femopris dan M. semimembranosus) sepolah=olah
yvang bertumbuh lebih cepat dari otot paha yang lebih

ringan (M. semitendinosus dan M. gracilis), tetapi

berdasarkan persentase pertambahan berat otot pada grafik

Gambar 3 nampak bahwa laju pertumbuhan yang lebih cepat

terjadi pada M. mite us .

Analisis sidik ragam (Lampiran 1, 3, 5 dan T7)

menunjukkan bahwa umur penyembelihan berpengaruh sangat

15

— o ———




nyata
y (P L 0,01) terhudep ratacrata berat M. semi-
tendinosus, M. bi
’ biceps femoris dam M. gracilis sedangkan

terhadap M. semimembrancsis
Mbrangsis memberikan pengaruh vang nyata

(P / 0,05). Ini berarti bahwa M. Eﬂmimgmb:anésus bertumbuh

lebih lambat daripada M. biceps femoris, M. semitendinosus
dan M. gracilis.

Adanya pengaruh umur terhadap berat keempat otot paha
tersebut disebabkan oleh karena terjadi peningkatan berat
otot selama penggemukan berlangsung dan proses pertumbuhan
terus berlangsung mengikuti umur sapi tersebut meskipun
pola pertumbuhan keempat otot paha tersebut berbeda.
Keadaan ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Minsh dan
Fox (1982) bahwa bobot karkas sapi akan meningkat terus
mengikuti pertumbuhan yang terus berlangsung, sedangkan
otot-otot merupakan bagian terbesar dari karkas. Keadaan
ini diperkuat oleh Dinkel (1965) bahwa faktor umur dan
jenis kelamin memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap
pertambahan berat badan seekor ternak.

Hasil uji Duncan (Tabel 1) menunjukkan bahwa berat

M. semimembranosuys pada kelompok umur 30 LR RAWES

lebih tingzi (P £ 0,05) dibandingkan dengan kelompok umur

1,5 tahun dan sangat nyata lebih tinggi (p £ 0,01)

dibandingkan dengan ke lompok umur 1,0 tahun sedangkan

ke lompok umur 2,0 tahun dan 2,5 tahun tidak

berbeda nyata. Berat dari M. semimembranosus pada kelompok
ata lebih tinggi (P J 0,05) dibandingkan

terhadap kedua

umur 2,5 tahun 0¥
dengan kelompok umur 1,0 tahun, tetapl tidsk barbedn nysiy

16




="M, bicere famris

-
\
g

v i
L] / p""##
4 ?,-""'F.-..-.
[} f_,l'f
Er ) p—9"""M. semiterdirre.s
(1]
(kg) r’ff
e [ —
" o s—e M. groilis

LR 1.5 2.0 . £

Umur Penyembelihan ({tahun)

Gambar 2. Grafik Hubungan antara Umur Penyembelihan
dengan Berat Otot Sapi Peranakan Ongole
(PO) pada Berbagai Jenis Otot Paha

dengan kelompok umur sapi yang lain (1,5 tehun dan 2,0
tahun). Juga antara ketiga kelompok umur yang lain (1,0

tahun, 1,5 tahun dan 2,0 tahun) tidak berbeda nyata. Berat

M. gemitendinosus pada kelompok umur 2,5 ta
nyata lebih tingei (P L 0,01) dibandingkan dengan ke lompok

umur yang lebih rendah (1,0 tahun,
k berbeda nyata dengan kelompok wumur

yang lebih tinggi (3,0 tahun). Berat M. semitendinosus

2,0 tahun nyata lebih tinggi (P £ 0,05)

hun .sangat

1,5 tahun dan 2,0

tahun), tetapi tida

pada kelompok umur
dibandingkan dengan kelompok umur 1,0 tahun dan tidak
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bed
berbeda nyata dengan kelompok umur 1,5 tahun. Juga antara

xecun, Kolowpok. Wae. yeug: Labih dendat (1.6 tahun dia i3

tahun) tidak berbeda nyata, Berat M. biceps femoris pada

umur sapl 2,5 tahun juga sangat nyata lebih tingei (P /
0,01) dari ketiga kelompok umur yang lebih rendah dan
tidak berbeda nyata dengan umur 3,0 tahun tetapi berat
M. biceps femoris pada umur sapi 1,0 tahun nyata lebih
rendah (P / 0,05) dari sapi umur 1,5 tahun, sedangkan
antara kedua kelompok umur 1,5 tahun dan 2,0 tahun tidak
berbeda nyvata. Berat M. gracilis pada umur 2,5 tahun
sangat nyata lebih tinggi (P / 0,01) dari kelompok umur
1,0 tahun dan nyata lebih tinggi dengan kelompok umur 1,5
tahun dan 2,0 tahun, tetapi tidak berbeda nyata dengan
keloempok umur 3,0 tahun. Juga antara kelompok umur 3,0
tahun sangat nyata lebih tingegi (P / 0,01) dari kelompok
umur 1,0 tahun dan 1,5 tahun dan nyata lebih tinggi (P .
0,05) dari sapi umur 2,0 tahun, sedangkan antara ketiga

kelompok umur Yang lebih rendah (1,0 tahun, 1,5 tahun dan

2,0 tahun) tidak berbeda nyata.

Berdasarkan hal yang diperoleh di atas dapat

dikatakan bahwa pada umur penyembelihan 1,0 tahun sampal

2.0 tahun memberikan pengaruh yang sama terhadap rata-rata

berat M. semimbranosus dan M.

ai 3,0 tahun memberikan pengaruh yang

acilis, sedangka n pada

amur 2,5 tahun samp
Sama térhadﬂp keempat jenis otat yang diteliti. Ini
b ti bahwa umur Fgﬂyﬂmbﬂlihﬂﬂ vang palig baik pada sapi
erarti

hun.
Peranakan Ongole (PO) adalah 2,5 ta

18




Pengaruh umEI—E5EI5ﬂhEliﬂiﬂ_ﬂiEﬁlJlL_Jl___JHL_______EﬂE
ersentase Pertambaha ey : enis Otot ha terha

Persenta
S¢ pertambahan berat otot paha pada berbagai

ur ¥
um penyembelihan dan Jenis otot dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Persentase Pertambahan Berat Otot

E;i: Sapi Peranakan Ongole (PO) Berdasarkan
Fenyembelihan dan Jenis Otot Paha

e S e
= g
== = - S e O N R

— 1,5 2,0 2,5 3,0
Semitendinosus 20,68 10,62 34,26 6,55 18,03
Semimembranosus 22,24 9,50 17,44 17,23 16,60
Biceps femoris 23,39 6,47 27,29 5,40 15,64
racili 27,45 1,48 28,27 7,26 16,12
Eata-rata 23,44n 7,02 26,81 g,11% 16,59

R ————————————E A RS i e

Keterangan : Huruf yang berbeda di belakang angka
pada baris yang sama menunjukkan

perbedaan yang nyata

Pada Tabel 2 di atas rapat dilihat bahwa persentase

pertambahan berat keempat otot yang diteliti sangat tinggi

pada umur 1,5 tahun dan 2,5 tahun dan menurun pada umur

2.0 tahun dan 3,0 tahun.

Grafik perubahan persentase pertambahan berat keempat

otot yang diteliti dapat dilihat pada Gambar 3, ternyata

bahwa persentase pertambahan berat keempat otot jauh lebih

tiinggi pada umur 1,3 tahun dari pada umur 2,0 tahun,

19




kemudian dari
umur 2,5 tahup Persentase pertambahan berat

sangat menin : .
Ekat melebihi Peningkatan dari umur 1,5 tahun,

etapi t
t P urun lagi secara drastis darij umur 3,0 tahun,

ke 1i
cuall persentase Peértambahan berat M. R

yang konstan dari umur 3,0 tahun

Hal ini berarti bahwa

secara umur laju pertumbuhan dari keempit otot tersebut

adalah paralel tetapi tidak konstan,

Analisis sidik ragam pada Lampiran 9 menunjukkan
bahwa umur penyembelihan berpengaruh sangat nyata (P /
0,01) terhadap persentase pertambahan berat otot,
sedangkaq jenis otot dan interaksi antara umur dan jenis
otot tidak memberikan pengaruh yang nyata. Hal ini
memperkuat uraian terdahulu bahwa keempat otet paha
tersebut mempunyai pola dam laju pertumbuhan yang sama.
Keadaan ini mungkin disebabkan oleh karena keempat otot
tersebut terletak pada lokasi yang sama sehingga kecepatan

pertumbuhannya tidak terlalu nampak berbeda.

Pada Gambar 3, terlihat grafik persentase pertambahan

berat dari M. semimebranosus agak berbeda dengan ketiga

otot yang lain terutama antara umul 2,0 tahun sampai 3,0

tahun, secara visual terjadi interaksi yang nyata antara

umur dengan jenis otot, tetapi secara statistik tidak

nyata, Hal ini mungkin disebabkan oleh karena coefficient

of varjatiopnnva (cV) s
terlihat pada Lampiran 9.

angat tinggi (87,207 %) seperti yang
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B M. semimembranosus
\ »M. biceps femoris
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Umur Penyembelihan (tahun)
Gambar 3. Grafik Hubungan Umur Penyembelihan dan
Persentase Pertambahan Berat Otot pada
Berbagai Jenis Otot Paha .
Keterangan 1,5 tahun = umur 1,0 sampai 1,5 tahun
2,0 tahun = umur 1,5 sampai 2,0 tahun
2.5 tahun = umar 2,0 sampai 2,3 tahun
3,0 tahun = umui 2,5 sampai 3,0 tahun
% PBO = persentase pertambahan

berat otot
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Uji ja
Jarak Duncan (Tabe] 2) memperlihatkan bahwa

persentase pertambahan berat otot pada kelompok sapi umur

2,3 tahun sangat nyata lebih tinggi (P / 0,01) diban-

dingkan dengan kelompok sapi umur 2,0 tahun dan 3,0 tahun,

tetapl sapi pada kelompok umur 2,5 tshun mempunyai

persentase pertambahan berat otot vang tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan kelompok umur 1,5 tahun. Pada kelompok
sapi umur 1,5 tahun nyata lebih tinggi (P / 0,05) diban-
dingkan dengan kelompok sapi umur 2,0 tahun dan 3,0 tahun
sedangkan kelompok sapi umur 3,0 tahun tidak berbeda nyata
dengan kelompok sapi umur 2,0 tahun. Hal ini menunjukkan
bahwa persentase pertambahan berat otot yang tinggi dapat

dicapai pada sapi umur 2,5 tahun berarti adalah umur
penyembelihan yang paling baik.

Berdasarkan uji jarak Duncan pada Tabel 2 dan Grafik
pada Gambar 3, ternyata bahwa terjadi perbedaan laju

pertumbuhan tiap enam bulan dan nampaknya erat hubungannya

dengan musim. Sebagaimana diketahui bahwa penyembelihan

dilakukan pada waktu yang sama yaitu bulan Desember pada

akhir musim kemarau. Nampaknya bahwa semua sapi yang masuk

dalam penggemukan pada awal musim huejan yaitu sapi yang

disembelih pada umur 1,3 tahun dan 2,5 tahun mempunyai
PEréentase'pertambahan berat otot jauh lebih tinggi dari
pada yang masuk dalam penggemukan pada musim kemarau,
vaitu yang disembelih pada umuf {,0 teahun, 2,0 tahun dan
ini menunjukkan bahwa pada musim kemarau

3,0 tahun. Hal

adi penurunan kxualitas ransum terutama hijauan
jadi P

mungkin ter
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Keada ini di
an ini diperkuat oleh Wello (1986) bahwa perubahan

t erat { ot
emperatur dan komposisi makanan serta adanya gangguan
penyakit/parasit untuk daerah tropis akan mempengaruhi

produktivitas (kemampuan untuk hidup, bertumbuh, repro-

duksi dan Kualitas karkas) sapi yang sedang bertumbuh
karena volume makanan yang dimakan oleh sapi tersebut
menurun dan juga pengeluaran N-urine meningkat. Demikian
pula yang dinyatakan oleh Williamson dan Payne (1978)
bahwa bile suhu udara luar meningkat dan kekurangan air,
mengakibatkan konsumsi bahan kering makanan menurun,
sedangkan dengan meningkatnya konsumsi bahan kering ransum
akan menaikkan pertambahan berat badan seekor ternak

(Wilkinson dan Tayler, 1973).

P uh Um embeli da eCe rtumb
Pada Tabel 3 dapat dilihat nilai rata-rata kecepatan

pertumbuhan sapi Peranakan ongole (PO) berdasarkan umur

penyembelihan dan jenis otot paha.

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kecepatan pertumbuhgn

berbeda-beda antara keempat jenis otot paha yang diteliti.

Keadaan ini dapat dilihat pada grafik (Gambar 4}.

Grafik pada Gambar 4 memperlihatkan kecepatan pertum-

buhan sejak umur 1,0 tahun sampai 2,0 tahun agak konstan

pada keempat otot, sedangkan pada umur 2,0 tahun. aumpai

5.5 tahun kecepatan pertumbuhan lebih tinggl pada M. semi-
¥

endinosus dibandingkan ketiga otot lainnya (M. Dbiceps
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Tabel 3. Nilai Rata-
pada Sapi Perengr cRatan Pertumbuhan (%)

éranakan Ongole Berdasarkan
Umur Penyembelihan dan Jenis Otot Paha

Umur Penyembelihan (tahun)

1,0 1,5 2,0 2,5 3,0

S o oy e . . N N O S . —
O S = — i TP
- = El 1T T S ————

Semitendinosus 14,6785 14,408 14,4085 1g,87¢ 16,33b¢

Semime sus 32,77 32,49 33,20 30,01 32,80
Biceps femoris 44,82 44,71 43,95 44,78 42,67
Gracilis 7,74 8,40 7,91 8,34 B,21

e S N S S e e e e e R R R e L S P e =

Keterangan : Huruf yang berbeda di belakang angka
pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan yang nvata

femoris, M. semimembrancsus dan M. gracilis). Pada M.
emime osus kecepatan pertumbuhannya sangat turun

drastis dari umur 2,0 tahun sampai 2,3 tehun, namun naik
kembali sampai umur 3,0 tahun tetapi peningkatan kecepatan

pertumbuhannya rendah bila dibandingkan dari umur 1,0

tahun.

Analisis sidik ragam (Lampiran 11, 13, 14 dan 15)

menunjukkan bahwa umur penyembelihan berpengaruh nyate

i, 0, 0%) Terhadap cara-vate: ket putan ASTERRDRRLN N,
L]

E'EH'IitEI'Iudi au Sﬁdﬂ.ﬂﬂhﬂn tgrhﬂ[lﬂ.p kEtiEﬂ- otot yang lain

(M. biceps femoris, M, semimembranosus dan M. gracilis)

ata. Hal ini terjadi

pcngaruh yang tidak ny
uhan pada ketiga otot ini agak

membherikan

karena kecepatan pertumb
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penambahann¥a sangat keeil meskipun pola pertumbuhan

ketiga otot tersebut berpeds. Lain halnya pada M.

semjtendinosus,

Yang mana nampak jelas adanya kecepatan

pertumbuhan yang berbeda pads tiap tingkatan umur utamanya

pada saat mencapai umur 2,5 tahun.
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K M. biceps famods
e 40
c
e
p 1
' " hh_#-ﬂ_'r_-P‘“th P,ﬁpvﬂ.ammmmzntgg
n
P
e
r
20
t.
) n_,.-'“"#a__n"_'b[. ST eSS
10 .‘___,..1.—--“'.——-—--n-._,_..._,_-.-.._n—p.-_'_.*‘I|I ;!.
1 5 1,5 2,0 L 3,0
F
Umur Penyemhelihan { tahun)
: Berbagai
i tan Pertumbuhan pada
Gambar 4 ?ra#;kuﬁggegiha Sapi Peranakan Ongole {PO)
enl
, (B) = Kecepatan Per-
Keterangan : Kecepatan pert. | S
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_Hnsil Wil Duncan (Tabel 3) menunjukkan bahwa

kecepatan pertumbuhanp

a Semitendinosus pada kelompok umur

2,5 tahun nyata lebih tinggi (P / 0,05) dibandingkan

dengan kelompok umur yang lebip rendah (1,0 tahun, 1,5

tahun dan 2,0 tahun), tetapi tidak berbeda nyata dengan

kelompok umur yang lebih tinggi (3,0 tahun). Kecepatan

pertumbuhan M, semitendinosus pada kelompok umur 3,0 tahun
nyata lebih tinggi (P £ 0,05) dibandingkan dengan kelompok
umur 2,0 tahun, sedangkan antara ketiga kelompok umur yang
lebih rendah tidak berbeda nyata.

Dari hasil di atas dapat dikatakan bahwa kecepatan
pertumbuhan yang paling tinggi terjadi pada umur 2,5 tahun
dimana pada saat ini merupakan umur penyembelihan ¥yang

paling baik.
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Berdasarkan analisis S5idik ragam

KESIMPULAN

dan pembahasan, maka

dapat disimpulkan Sebagai berikut

1.

Peningkatan berat otot terjadi seiring dengan

penambahan umur ternak dari umur 1,0 tahun sampai

3,0 tahun dengan Pola dan laju pertumbuhan yang
berbeda.

Kecepatan pertumbuhan yang paling tinggi tercapai
pada kelompok umur 2,5 tahun sehingga merupakan

umur penyembelihan yang paling baik.
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Lampiran 1. Ferhitungan Sidik Ra

Penyembelihan T Eam Fengaruh Umur

M. Egmlliﬂﬂiﬂggzghﬁdnp Berat

o i — RS e e e -
e
v

U T e e ————————
Ulangan =-—=-—eo T —clysmbelitan (tahwn)
1,0 BT i T e s Y
e S M- A 2,0 2,5 3,0
b 0.60 0,65 0,85 1,25 1,20
2 0,60 0,65 0,60 1,00 1,20
3 0,40 0,75 0,90 1,30 1,40
Jumlah 1,60 2,05 2,35 3,55 3,80 13,35
Rata-rata 0,53 0,68 0,78 I:I;----;:E; ----- E:;;
Faktor Koreksi (FK) = (13,35)2/15
= 11,88

Jumlah Kuadrat (JK) : )
[l.,ﬁ-ﬂ]=+[_2.'ﬂ5}3++ ..-l-{.'!,EU}I’

-~ JK Umur Penyembelihan = -============== ; ----------- - FK
= 1,23

- JK Total = (0,60)3+(0,60)%+...+(1,40) - FK
= 1,39

- JK Sisa = 1,39 - 1,23
= 0,16
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Tabel Lampiranm 1. Daftar ap

Umur Peny
H-l- 1 ]

alisis S5idik p

. agam Pengaruh
Emkellhan Terhadap Berat

5

o ——— S e
— i — — T e i
s - '-"'—"-—'-'-“---H--—--.—-———-----'-

SK DB JK KT F hit. _,__f-f_ftfl-u..

e L b T ——

Umur Penyembelihan 4 1,23 ¢
Sisa 10 0
Total 14 1,39 0,099

£ - — T S e

Keterangan : SK Sumber Keragaman

DB = Derajat Bebas
JKE = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah

P /0,01
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L]
]

I
=
| =
B =]
[ ]
I
1

1

"
c -
o
=]
Lad

e R M S —
—
el s
—— = —
S e e e e . R

R " — =
——— e —
T S i
i i e T T T N P

Uraian nilai rata-rata

al a1 as a4 as
0,33 0,68 0,78 1,18 1,27

W e e -.__u--.——_u-.---—_‘.--.-—_l-.--——l-.---—l-l--.---.——_l--.-- s o

Selisih
Umur Penyembelihan Rata-rata

al a3 a3 a4 as
1,0 tahun (a1} E’ﬁﬁ uﬂlﬂ o = = - B}
1,5 tahun (az) : AT LT = I
2,0 tahun (a3) 0,78 0,250, u,;g:’ 0,40"* - 2
2,5 tahun (a4) 1,18 0165.. 0 ve u+49" ;0998 =
3,0 tahun (as) 1,27 0,74'" 0,59 ! ’

e e .
e e
pRmp——
N — i
=

at nvata (P £ 0,01)

s4an
. 8 = berbeda E (p / 0,05}

+ = perbeda nyata
ne = nﬂﬂﬂlgnifi:!“t

Keterangan
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Lampiran 3. Perhitungap Sidi

M ime a erhadap Berat
Umur "---'-qhﬁf ------------
Ulangan ===————e—___ Ef?ffTEfi:Ef?_{t“h“"’
1,0 1,5 2,0 *;h; -----
1. 1140 1155 E,Uﬂ 1525
2 1,10 i,30 1,25 1,50
3 1,05 1,80 2,00 2,65
Jumlah 3,35 4,65 5,25 5.46_"--
Rata-rata 1,18 1,55 1,75 1,13__*“
Faktor Koreksi (FK) = (27,55)3/15
= 50,60

Jumlah Kuadrat (JK) :

- JE Umur Penyembelihan = ====m——=c====-- 5__-
= 3,41

- JK Total = 1,40 + 1,10% + ...
= 5,29

- JK Sisa = 5,29 - 3,41
= 1,88
a5

s T — W
- ey s e s e e
3,0
____________ A
2,35

2,15

3,20

o i

o —— ———

+ 3,208 - FK

e e e, oA [ =




Tabel Lampiran 3,
An ¢ f 14
Umur Penr“li:-h5 Sidik Ragam Pengaruh

% .
g mmrﬁllhzﬂ Terhadap Berat

SK DR JK KT  F hit --_E_:fEEE_-_
_________________________ e 0,05 0,01
Umur Penyembelihan 4 3,47 g,3g;5 4,52 3,48 5,99

*

§isa 10 1,88 0,188
Total 14 5,29 0,378

— e —— T — = -1 = e = —_—
e e e

Keterangan : SK = Sumber Keragaman
DB = Derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
*=P / 0,05
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Lampliran 4. Uji Jarak Dun

]

|

i
-
-~
]
[k
A
-

%
5
f

: .
':ll

e T T

n
2 U,IEE L
3 2 A k
)
= nlzs -":"-!"'11..,_' i
DR sisa = 10 P 2 3 4 5
R ( ) 5 ¢ G 0,05} 3,15 3,30 3,37 3,43
0,01} 4,48 4,73 4,88 4,96
P 0,05} 0,79 0,83 0,84 0,86
2 { 0,01} 1;12 i,18 1,22 1,24
Uraian nilai rata-rata
az a3 a4 a3
1?23 1,55 1,75 2,13 2,57
mmmlemmmmmmmmo oo ommSmmSTTEETEIIETI selisih
Umur Penyembelihan Rata—rat:l " gs  x as
1,0 tahun (a1) 1,18 g — i a - 5
1:5 tahun (a2) :'E;; 2151“' 0,20m% -38“ 2 B
2,0 tahun .(a3) 13 0,95t 0,58°* 0,387 GoikE o
2,5 tahun (as) 2y 39t 1,02 0,82
B:D tahun (as) 2,57 1,

—
e s

.y e

p / 0,01)
* perbeda gangat nrata éj}i :
oo caukil : perbeda nyata (p L 0

nnnsignlficant

==
e
-

==
—
—— e -

o i

Sy =
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M. biceps femorig " o2P Berat
i URNT Penyembelinn. oo =========s—mmmmae
Ulangan —=——=—————_______ f!ﬂfi_ffi'_“_‘“:'
S AL LI 75 T S

1 1,80 2,10 2,30 3,20 1,65

2 llﬁ's' Epﬂj 1.1“ Elgn 2.9?

3 1,40 2,20 2,40 3,25 3,30
Rata-rata 1,62 2,12 2,27 3,12 3,31 2,485
Faktor Koreksi (FK) = (37,27)2/15

= 92,60

Jumlah Kuadrat (JK) :

- JK Umur Penyembelihan = -==========77"" ; ----------- - FK
= 6,04

= JK Total = 1,808 + 1,650 + ... % 3,302 - FK
= 6,48

- JK Eisa = 6,48 - 6,04
= 0,44
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rabel Lampiran 5,

e — e ——— o —
s - - B

e
.
—
=
e e e

e L T —

sisa 10 0,44

Total 14 6,48 0,462

Keterangan : 5K Sumber Keragaman

DB Derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT =

Kuadrat Tengah
P/ 0,01

LI
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= 0,12

2 —— =
e —— L T e —
S
—— e

Tl SO I A R P 2 "R
R 10, p 0,05} 3,15 3,30 3,37 3,43
0,01} 4,48 4,73 4,88 4,96
D P 0,05} 0,38 0,40 0,40 0,41
0,01} 0,54 0,57 0,59 0,60
Uraian nilai rata-rata
al a1 aix a4 as
1,62 2.12 2,27 3,12 3,31
"""""""""""""""""""" gelisih
U i Eata-rata
mur Penyembelihan i a0 - as 8
1,0 tahun (a1) 1,62 - 0* - % 4 -
1,5 tahun (az2) 3, L2 u,SSH 0,157* - = -
2,0 tahun (as) 2,27 0,63 1 Trogee 0,85t - *
12 1,50 1,00 F =
2,5 tahun (as¢) 3 "eger 1,19%% 1,04 0,19%¢
3,0 tahun (as) 3,31 L, '
ta (P £ 0,01)
a4 = perbeda sangat D¥ZL o
Reterangan @ 5 berbﬂdﬁi":’.m“' ( 0,05)
ne = ﬂﬂﬂﬁisnlflcant
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jran 7. Perhitungap .
Lamplt Penyembe | ihap .k Ra
ihan 8am Peng,,
; {1is Terhadap Bergr N Umur
B UMUT Penyegha o ="=~==memn_.
BLLRER aniig o g i
glangan T e s se—neaa .,-___._1_!1:“ (tahun)
ltn 1|5 2 ﬂ ------ e e e -
e e e i %85 3,0 B
0,35. DR w0 L omTesSea.
: ' %0 0 4,99 0,60
0,30 0
2 » 35 0,30 0,50 0,65
3 WA A 080 as i
i O O < (O WUy
pata-rata ﬂ’f?_---?:ff_ 0,42 0,58 0,63 *a:;E;
Faktor Koreksi (FK) = (6,95)1/15
= 3,22
Kuadrat {(JK)
Junlah 0,85 + 1,200 + ... + 1,902
- JKX Umur Penyembelihan = ====rececseee=-- ; ---------- - FK
= 0,25
- [l
- JK Total = 0,352 + 0,307 + ... + 0,658 - FK
= 0,31
- JK Bisa = 0,31 - 0,25
= 'ﬂ'jﬂﬁ
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Umur Penyembelihan 4

S

-
-
p—
= = == i O —— -

e i o

e

—.-——n--a----.a-----.---_._._.-_-.-.a_—._._---.-.-.——

umber Keragaman
erajat Bebas

uadrat Tengah

gisa 10
Total 14
Keterangan : 5K =

DB =

JK =

KT =

b
D
Jumlah Kuadrat
K
P

L 0,01
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Lampiran B.

" 0,006
3 s
= 0,045
DE sisa = R S S S
p 2 3 g
___________________________________ 4 5
3 ( 10 , p 0,05} 3,15 3,30 3,37 3,43

e N -
S -
e ———

Uraian nilai rata-rata

al a1 a3 a4 as
0,28 0,40 0,42 0,58 0,63

T —— _.-__...._....._..__.,_..._._._--___---.-_u-_—_-.-_-.-.-.__-_--__n.----

Selisih

Umur Fenyembelihan Rata-rata

a1 Al i3 2] as
1,0 tahun (a1) 0,28 = B & : :
1,5 tahun (az) oD D,X20° L - -
2,0 tahun (a3) 0,42 g*;;:: Ol baE < .

5 ]

2,5 tahun (as) Qe Gzt 028 0,31 ORRT a

e . ——

e
e e =
= — =
o e -
L e— Ll

berbedsa gsangat nyata (p [/ 0,01)

_ perbeds nyata (F
ng = nnnﬂiﬂnirlcﬁ“t

Keterangan !
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o ———
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e
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O e e

Umur Pen litungan gigq;
Tﬂrhadﬂprgrzgzzlgﬂﬂ dan Jgn;: g‘:g:ﬂPPﬁngaruh
aha

Jenis Otot 1,0-1,5 1 SE]';““" I;ﬂﬂ'ln-m} """"""""""""" ,'E:
(ay ) g ! hﬂ—E,S 2,5-3.0 |
.==;-======:='====_-_;—==_'__|====:i:iiE:E:niﬁi‘:t ¥ (2 i Jumlah ! i
semi- 1 7,69 235 S '
sendicosus 2 1 G it I |
{ b1 3 46,87 ' 16,67 | |
' 16,67 30,77 7,14 |
____________________________________ |
Jumlah 62,05 VBT HGE da | i o emEm——— .
Rerata 20,68 m:ﬂ Igi:;; 12.?; 216,33 ! |
Semi- 1 9,68 22,50 11,11 4,26
membranosus 2 15,38 =4,00 16,67 3u:13 !
(bz) 3 41,67 10,00 24,53 17,19 . |
Jumlah 66,73 28,50 52,31 51,68 199,22 |
__________________________________________________________ |
i |
Biceps- 1 14,29 8,70 28,13 12,33 N
femoris 2 19,51 2,38 27,59 2,36 g |
(ba) 3 36,36 8,33 26,15 1,52 '
4
___________________________________________ p |
Jumlah 70,16 19,41 81,87 16421 187,65 i |
Rerata 23,39 6,47 27,29 L T |
-16,67 |
1 12,50 11,11 315,71 1
08 !
Gracilis 2 14,29 -16,87 43’33 fg:m L |
(ba) 3 55,56 10,00 * i3
emmmmsmmmmmmemommmemnonEETTTTL 80 21,79 183,38 €
Jumlah 82,35 4':; gg,ﬂ 7:35 :
Rerata 27,45 _1_: ---------------------- ol [
------------------------ 321,75 109,32 b
Jumlah Besar 281,29 E;’Ei 26,81 9,11 ___}fﬁfi
thl-ratﬂ. 23,#4 _.__.l__==___==n___========z===== _______
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196 58)2,
. 4.4.3

otal = (7 = 1d.219,5
£ T (76902 + (71,6092 , + (1 E
= 11.221,7¢ 3,38)2 - FK
(281,29)2 4 (g
vt 4,22)2
JK A = mmmm———— 283207503 4 109,30y
4 .3 = TTTememmes - FK
= 3.588,00
(216,33)2 4 (199,32
122 )2
JKB = mmmmmmmemeoot 21220 4 (187,65)0 4 (193, 35y
R R - FK
= 38,39
(62,05)2 + (3 1
JE Perlakuan = --——---—----.--_[._E:EE.L_.'L : + (21,79)
---------------- - FK
3
= 4.,519,53
JE AX B = JK Perlakuvan - JK A - JKE B
= 893,14
JK Sisa = JK Total - JK Perlakuan
= 6.702,18
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rabel Lampiran g,

ap p 18 Otot p
Berat ntntﬂrﬁﬂntase Pertamhaha:ha
SK DB K e T ; ---------
KT F hit _.__h_:fiffl___
- 0,05 0,01
A 3 TR v B e
+196,00 5,71** 2,00 4,46
B -3 33139 1213“ u'uﬁnl
AXB 9 893,14 99,24 0,470 2,18 3,01
Error 32 6.702,18 209,44
Total 47 11.221,71 238,760
Keterangan : SK = Sumber Keragaman
DB = Derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengeh
' = p f 0,01
ns = nonsignificant
CV = Coefficient of Variation
87,207 %
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Lampiran 10.

n
P
=
L Ve

-
=
£

s
-y

12
= 4,18
DB sisa = 32 _-_; ______
R 32 4, p 0,05] 2
Dj“l] k|
o | P 0,05} 12
0,01} 16
Uraian nilai rata-rata
aiz aq

-
-_——— T
— il L P
ekl ——

2 : :

FEE J*Da 3‘12
;B8 4.05 4,15
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S i i e e e

Bl ai
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s e e . S I -
[ —————— P R R

Selisih
Umur Penyembelihan Rata-rata
a1 a3 as a4
1,0 tahun (a1) 23,44 o i 2
1,5 tahun (az2) 7,02 15'42.1: 1g,79** - -
2,0 tahun (&3) 26,81 J'ET. zlggn- 17,70%*
2,5 tahun (as) 9,11 14,39

=
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Lampiran 11,

i ENgaruh
Ke::epatan PETtEmEEEdaP PErsentaaeﬂmur
________________ L %ﬁ
UMUT Pepyen s === m e __
Ulangan =—==—eo______ Effﬁmb“|1hhn {tabany
1,0 g o mmmmeeali o
______.-_.-.-———__-_.:? _____ 1’5 11D 2.5 -;-E ----------
1 18546 e ms g o ooeemeemesles
46 13,83 15,18 16,89 15. 39
2 16,44 14,94 14,12 16,95 s
Tonlil Bl W1e ehad  B0061 adies muniE
o tbol .00 B DG SN
Faktor Koreksi (FK) = {231,61)2 /15
= 3.576,21
Jumlah Kuadrat (JK) :
(44,01)2 + ... + (48,98)2
- JK Umur Penyembelihan = -—-----c—eememmacmnaao - FK
3
= 14,29
- JK Total = (14,46)% + ... + (16,37)% = FK
= 23,28
- JK sisa = 23,28 - 14,29
3 3199
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Tabel Lampiran 11,

e NN S SS SE  — —
— s oy

Umur Penyembelihan
Sisa 1
Total 1

e " T

Keterangan : SK
DB
JK
KT

Daftar
Analijg;i :
Umur pepyemps.d, Sidik Ra
Kﬂﬂﬁpatnzﬁm2E11han Tarhaﬁzﬁ E:?gﬂruh
g 18 rtumbuhap Entase
DB JK KT F pig _ F tabe]
e 0,05 ﬂ,nlq
4 14,29 oo wommw
s a7 "

3,87 3,48 5,99
0 8,99 0,90
4 23,38

[ —
——
T
-
e
—
— i
— = —

n

Sumber Keragaman
Derajat Bebas
Jumlah Kuadrat
Kuadrat Tengah
P / 0,05

nmmnmn
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Lﬂmpi ran 12,

R e L T e——
e

i T i e - i T

N o e ——

Uraian nilai rata-rat
aa
14,40 14

J oso
TV m—m———— -
3
= 0,55
O B e

G
E
o Em s s -
Ll [ p——
— =

_—— S =
FETEE S e e — s e
- — =

a

a1 LE as a4
;67 14,94 16,33 16,87

e . i S e

Selisih

Unur Penyembelihan Rata-rata

al a3 a3 a4 as
1,0 tahun (a:1) 14,67 _ - 3 i Z :
1,5 tahun (az) 14,40 0,27"* - " = B
2,0 tahun EH.-:I} 14,94 U’ETI:E G‘S?. 1,93* HE -
2,5 tahun (as) 16,87 2,20° 2,471 {.3gn& 0,54n% -
Jlﬂ tﬂhun {35} 16133 liﬁﬁnl 1*93 1 1

= 1 p—
e =T T pee————— L

Keterangan !
nE

n wn

= ——
= —
ok e e e S =
= — -
=
s i [ -

perbeda nyata (F
nonsignificant
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Ean
Fﬂnremhelihﬂh

KEﬂEpgtan Perty

e ——— T
= = = —_
—— . o e
bl

1,0 1. ¢ TTTm=ea by ‘
sl ME R
ﬂﬂﬂﬂﬂ I-r'_--"—"l---:..__._ ]
1 33,73 32,98 35,71 s B
1 0,13
2 30,
¥
oicon O S WO W
Ratacrate 3,77 30,85 he et
Faktor Koreksi (FK) = (483,80)2/15
= 15.604,16
Jumlah Kuadrat (JK)
_ (98,30)? + ... + (98,40)2
- JK Umur Penyembelihan = -—-c-mmccmmmaeo_________ - FK
3
= 19,69
- JK Total = (33,73) + ... + (37,43)% - FK
= 135,28
- JK Sisa = Hgjgt-eriaghs
= 115,59
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Tabel Lampiran 13.

e e SN NN R S SN R N M

Umur Penyembelihan

Sisa

Keterangan

e S S S N N NN N

e e S -

Daftar Analisis Sidik Ragam Pengaruh
Umur Penyembelihan Terhadap Persentase
Kecepatan Pertumbuhan

M. semimembranosus

T o v A S e R o s S I S N e S _——

F tabel
DB JK KT F hit, ——======—===-
0,05 0,01
4 19,69 4,92 0,43ne 3,48 5,99

10 115,59 11,56

14 135,28

5K = Sumber Keragaman
DB = Derajat Bebas

JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
ns = ponsignificant
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Lampiran 14. Perhitungan Sidik Ragam Pengaruh Umur

Penyembelihan Terhadap Persentase
Kecepatan Pertumbuhan M. biceps femoris

P LN e —— =
-_ -—
Ll b R — =N
s
= =

Umur Penyembelihan (tahun)

Ulangan =—-————-reemeer e memmem e e——— e ——————————
------- llu 1I5 .11.0 1.5 3.“

1 43,317 44,68 41,07 43,24 46,79

> 45,20 47,13 49,41 49,135 42,61

3 45,90 42,31 41,38 41,94 38,60
Jumlah 134,47 134,12 131,86 134,33 128,00 662,78

— e e ey e S N N S e e e . e S50

Faktor Koreksi (FK) = (662,78)% /15

= 29.285,16

jumlah Euadrat (JK) @

- JK Umur Penyembelihan = ======7777"7% 5 ____________ - FK
= 10,16

- JK Total = (43,37)% + ... ¥ (38,60)* - FR
= 132,98

- JK Sisa = 132,98 - 10,16
= 122,82
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Tabel Lampiran 14,

e — i T i S 55— — e ———

paftar Analisis Sidik Ragam Pengaruh
Umur Penvembelihan Terhadap Persentase
Kecepatan Pertumbuhan

M. biceps femoris

e - —— =

F tabel
SK DB JK PE  Fohit. ewmmmesmmeems
0,05 0,01
Umur Penyembelihan 4 10,16 2,54 0,21n" 3,48 5,99

Sisa 10 122,82 12,28
Total 14 132,938
Keterangan : SK = cumber Keragaman
DB = Derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
ne = pnonsignificant
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perhitungan Sidik Ragam pengaruh Umur

Lampiran 15,
penyvembelihan Terhadap Persentase

Kecepatan pertumbuhan M. c
Umur Penvembelihan (tahun)
e s S e SRS PR S =
I,U 115 2’0 2}5 B'I‘ﬂ
l 3‘43 3551 ETD4 glq'E T!Eg
2 8,22 8,035 7,06 8,47 9,33
3 6,56 8,63 B,62 7,10 7,60
Jumlah 23,21 25,21 23,72 25,03 24,62 121,789
Rata-rata 7.74 8,40 7,91 8,34 8,21
Faktor Koreksi (FK) = (121,79)2/15
= 988,85
Jumlah Kuadrat (JK)
(23,21)% + ... % (24,62)2
_ JK Umur Penyembelihan = —--==========mmTTTmTIIION - FK
3
= 0,99
- JK Total = (8,43) + ... *+ (7,60)2 - FK
= 9,24
- JK Sisa = 9,24 - 0,99
= By23
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Lampiran 13. perhitungan Sidik Ragam Pengaruh Umur
- penyembe lihan Terhadap Persentase
Kecepatan Pertumbuhan M. gracilis

- fap—— e -d——-—-——--.-—l-—--d-—--——_—l —-_-._——-.—--————l-——l-—-————-- —

--a—-—-—-.——-—---———-—-- —

Jlangan —=-—=mmmmssemssmsmaETeemEE
1,0 1,5 2,0 2,5 3,0
i 8,43 8,51 8,04 9,46 7,69
2 8,22 8,05 7,06 8,47 9,33
3 6,56 8,635 B,62 7,10 7,860
Jumlah 23,21 25,21 23,72 25,03 24,62 121,79
Rata-rata 7,74 8,40 7,91 g,34 8,21
Faktor Koreksi (FK) = (121,79)3 /13
= 988,85

jumlah Kuadrat (JK)

_ JK Umer Penyembeliham = —--s—=-—smsomSmTmTTETE - FK
3
= 0,99
- JK Total = (8,43)2 + ... + (71,60)3 - FK
= 9,24
- JK Sisa = 9,24 - 0,99
= B,25
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Tabel Lampiran 15,

Daftar Annli
Umur Penyemh

M. .

Kecepatan pert
1

Sis 5idik
elihan Ter
umbuhan

Ragam Pengaruh
hadap Persentase

- e o
= - S e
Fr e e
e e e e e

F tabel
DB JK |ty Y 1 Ty s
_____________________ 0,05 0,01
Umur Penyembelihan 4 0,99 0,25 0,30ns 3,48 5,95
Sisa 10 8,25 0,825
Total 14 9,24
Keterangan : SK = Sumber Eeragaman

DB = Derajat Bebas

JK = Jumlah Kuadrat

KT = Kuadrat Tengah

ne =
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